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ABSTRAK
Penelitian bertujuan untuk memanfaatkan dan memperoleh nilai tambah dari limbah padat bungkil nyamplung melalui
pengomposan menggunakan beberapa starter, serta mengetahui karakter kimiawi kompos yang dihasilkan. Penelitian
disusun dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 jenis starter sebagai perlakuan (biostarter isi rumen sapi,
Prouponic Gb#1, EM4, Primadec C-15) masing-masing dengan 3 ulangan. Analisis 7 parameter sifat kimia dilakukan
terhadap limbah bungkil nyamplung sebelum perlakuan dan kompos bungkil nyamplung setelah perlakuan, meliputi:
pH, DHL, C-organik, N Total, Nisbah C/N, P Total, K Total yang dipadankan dengan SNI No.19-7030-2004. Hasil
penelitian menunjukkan, kompos bungkil nyamplung memiliki DHL, nisbah C/N, kadar N, P, K total yang memenuhi
SNI tersebut. Perlakuan jenis starter berpengaruh nyata terhadap kualitas kompos bungkil nyamplung (DHL, kadar N,
P, dan K total). Starter jenis Prouponic Gb#1 dan EM4 memberikan hasil terbaik dibandingkan biostarter lainnya,
sehingga dapat diaplikasikan untuk mengolah limbah bungkil nyamplung menjadi kompos berkualitas.
Kata kunci: biostarter, bungkil, kompos, limbah padat, nyamplung

ABSTRACT
The purpose of this research is to utilized and provide added value from dregs seed of nyamplung solid waste through
composting process using several starters, and findout the compost chemical character. The research was design as
randomized complete (CRD) with 4 types of starters as treatments (biostarter of cattle rumen contents, Prouponic Gb #
1, EM4, Primadec C-15) each with 3 replications. Analysis of 7 chemical properties parameters carried out on
nyamplung dregs seed before and after the treatment included: pH, DHL, organic C, total N, C / N ratio, Total P, and
total K by comparing to SNI No.19- 7030-2004. The results showed that DHL, C/ N ratio, total N, P, and total K of dregs
seed compost fulfilled the SNI. The type of starter treatments significantly affected the quality of nyamplung dregs seed
compost (DHL, total N, P, and K levels). Types of starters showing the best results were Prouponic Gb # 1 and EM4
compared to other biostarters. Therefore, Prouponic Gb # 1 and EM4 were reccomended to be applied to process
nyamplung dregs seed waste into high quality compost.
Keywords: biostarter, dregs seed, compost, solid waste, nyamplung

PENDAHULUAN

Tanaman nyamplung (Calophyllum inophyllum)
berbuah sepanjang tahun dan mempunyai potensi
produksi buah 20 ton/ha/tahun. Dari 2 - 2,5 kg biji
yang berasal dari 12 tegakan nyamplung di Indonesia
dapat menghasilkan satu liter minyak nyamplung
(crude calophyllum 0il/CCO) dengan rendemen
antara 37 - 58 % dengan screw press expeller/SPE
(Leksono et al., 2014a), sementara potensi minyak

dalam biji nyamplung di India mencapai 52 %
dengan metode yang sama (Chavan et al., 2013).
Hasil analisis sifat fisiko-kimia biodisel nyamplung
yang dihasilkan telah memenuhi 18 karakteristik
biodisel sebagai syarat kualitas biodisel sesuai SNI
04-7182-2006 (Leksono et al., 2014a; Leksono,
2016). Pemanfaatan biji nyamplung sebagai bahan
baku biofiel telah dikembangkan dalam skala
industri oleh Koperasi Jarak Lestari di Kroya,
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Cilacap (Jawa Tengah) maupun industri minyak
nyamplung melalui program Desa Mandiri Energi
(DME) berbasis nyamplung. Program tersebut
dimulai di pulau Jawa seperti di Banyuwangi (Jawa
Timur), Purworejo dan Kebumen (Jawa Tengah) serta
Ujung Kulon (Banten); dan di luar Jawa berada di
Selayar (Sulawesi Selatan) (Leksono et al., 2014a).
Industri  minyak nyamplung tersebut, selain
menghasilkan minyak mentah nyamplung (crude
calophyllum 0il/CCO) yang dapat diolah menjadi
biodisel, juga menghasilkan limbah padat (cangkang,

bungkil) dan limbah cair (resin, acid grease, gliserol).

Limbah cangkang (tempurung) dapat dimanfaatkan
sebagai arang aktif untuk bahan penyerap gas dan
cairan yang telah memenuhi standard kualitas
SNI-06-3730-1995 (Wibowo et al., 2010). Limbah
padat berupa bungkil merupakan limbah dari hasil
pengepresan biji kering menjadi crude oil, yang
totalnya bisa mencapai 42 — 63 % dari biji kering
yang diolah (Leksono et al., 2014b; Leksono et al.,
2017). Keberadaan limbah ini memerlukan alternatif
pemanfaatannya agar tidak menjadi masalah baru
bagi lingkungan di sekitar industri nyamplung
tersebut.

Pemanfaatan limbah industri selain untuk
menekan pencemaran lingkungan dan menjaga
kesechatan masyarakat, juga diharapkan dapat
memberikan nilai tambah bagi masyarakat yang
bernilai ekonomi dan ekologis. Limbah bungkil
nyamplung terlihat menumpuk di sekitar areal
industri sehingga mulai berjamur, lembab dan sedikit
berbau tengik. Seperti halnya sisa limbah bahan
pertanian lainnya, hasil pengolahan nyamplung juga
mempunyai kandungan hara yang bisa dimanfaatkan
bagi tanah dan tanaman (Hartati, 2012).

Dengan demikian, bungkil nyamplung juga
berpotensi dimanfaatkan sebagai pupuk melalui
proses dekomposisi menjadi kompos. Bungkil
nyamplung mengandung bahan organik yang secara
alami akan terdekomposisi oleh mikroba. Namun
proses dekomposisi alami ini akan berlangsung lama
dan lambat. Usaha untuk mempercepat pengomposan
antara lain dapat dilakukan dengan perlakuan fisik
seperti memperkecil ukuran bahan yang akan
dikomposkan atau dengan perlakuan kimia seperti
pemberian effective inoculant sebagai dekomposer
bahan organik menjadi kompos (Manuputty et al.,
2012). Proses pengomposan dapat pula dibantu atau
dipercepat dengan menggunakan ‘special starters’
atau mikroba inokulan yang sudah tersebar luas
(Agus et al., 2014). Hal ini diharapkan dapat
mendukung konsep industri minyak nyamplung yang
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‘zero waste’, dimana limbah dapat dimanfaatkan
semua tanpa ada yang terbuang dan mencemari
lingkungan (Khuluq, 2012; Leksono et al., 2017).
Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan dan
memperoleh nilai tambah dari limbah padat bungkil
nyamplung melalui pengomposan menggunakan
beberapa jenis starter, serta mengetahui karakter
kimiawi kompos yang dihasilkan.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari -

April 2016 di BBPPBPTH Yogyakarta dan analisis

laboratorium di Fakultas Pertanian UGM. Bahan

yang digunakan adalah bungkil nyamplung,

Prouponic Gb#1, biostarter isi rumen sapi, Primadec

C-15, EM4, pupuk kandang, cairan molase, dan air.

Peralatan yang digunakan adalah cangkul, sekop,

pengaduk, terpal, pisau, penumbuk, dan gembor.

Penelitian disusun menggunakan Rancangan

Acak Lengkap (RAL) dengan 4 jenis starter, yaitu:

(1) biostarter isi rumen sapi, (2) Prouponic GB#1, (3)

Primadec C-15, dan (4) EM4. Pembuatan kompos

bungkil nyamplung dilakukan shb.:

1) Bungkil nyamplung (yang sudah ditumbuk)
diletakkan di atas terpal dengan berat tiap
perlakuan sebanyak 20 kg dan diberi pupuk
kandang sebanyak 6 kg.

2) Starter sejumlah 40 mL dan molase 200 mL
dilarutkan ke air + 400 mL kemudian disiramkan
ke bungkil, kemudian diaduk merata.

3) Bungkil nyamplung yang telah dicampur dengan
bahan-bahan ditumpuk dengan panjang tumpukan
40 cm, lebar 40 cm dan tinggi tumpukan + 20 cm.

4) Bungkil ditutup menggunakan terpal dengan
diberi pemberat pada tepi terpal.

5) Selama proses dekomposisi berlangsung dijaga
supaya suhu tidak terlalu tinggi dan pH tidak
terlalu masam dengan cara setiap seminggu sekali
membolak-balik bungkil dan memberi air serta
starter dan molase secukupnya apabila kering.

6) Setelah pupuk organik jadi, maka pupuk diayak
dan bagian yang halus siap digunakan.

Selama  proses pengomposan  dilakukan
pengamatan terhadap suhu (2 hari sekali) dan pH (3
hari sekali). Analisis laboratorium dilakukan terhadap
limbah sebelum dan sesudah perlakuan (pupuk
bungkil nyamplung jadi) dengan parameter meliputi:
pH, bahan organik, N total, P total, K total, Daya
Hantar Listrik (DHL), dan nisah C/N. Data hasil
percobaan dianalisis dengan menggunakan ANOVA
dan uji lanjut DMRT (jika berbeda nyata pada taraf
5 %).



HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakter awal bungkil nyamplung

Bungkil nyamplung kering berwarna coklat tua,
sedikit mengkilap, berbentuk lempengan tidak
beraturan yang agak keras (Gambar 1). Analisis sifat
kimia bungkil nyamplung dilakukan terhadap 7
karakter seperti terlihat pada Tabel 1. pH pada
bungkil nyamplung bersifat asam, hal ini disebabkan
adanya kandungan resin pada biji nyamplung sebagai
materi asal bungkil. Karakter ini cukup berbeda
dengan limbah organik lain yang cenderung bersifat
basa atau mendekati netral seperti pada limbah padat
industri gula pasir dan limbah tandan kosong kelapa
sawit (TKKS) (Zaman et al., 2007; Ismayana et al.,
2012; Hasibuan et al., 2012). Dalam proses
pengomposan, pH merupakan salah satu faktor yang
sangat penting dalam  menentukan  aktifitas
mikroorganisme. Pada pH yang terlalu rendah (asam),
dapat menyebabkan matinya sebagian besar
mikroorganisme pengurai (Putro et al., 2016).

Dengan adanya proses pengomposan menggunakan
beberapa mikroorganisme sebagai starter diharapkan
dapat meningkatkan pH bungkil nyamplung sehingga
layak digunakan sebagai
berkualitas.

pupuk kompos yang

Gambar 1. Bungkil nyamplung: a) Kasar, b) Halus
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Tabel 1. Sifat kimia bungkil nyamplung sebelum
pengomposan

No. Parameter Satuan Nilai
1 pH - 4,40
2 DHL dSm’! 0,03
3 C-Organik % 52,20
4 N Total % 2,60
5 Nisbah C/N - 20,26
6 P Total % 0,14
7 K Total % 1,03

Daya Hantar Listrik (DHL) mencerminkan
kadar garam yang terlarut. Nilai DHL bungkil
nyamplung yaitu 0,03 dSm’!, yang dikategorikan
rendah sehingga tidak bersifat toksik pada tanaman.
Karakter non-toxic merupakan keunggulan dari
limbah bungkil nyamplung dibandingkan bungkil
jarak pagar (Jatropha curcas) yang mengandung
forbol ester dan kursin yang beracun schingga
memerlukan pengolahan awal terlebih dahulu untuk
menetralkan racun tersebut sebelum diberikan kepada
ternak (Siadi, 2012; Sumiati et al., 2011) atau
tanaman.

Karbon (C) organik merupakan gambaran
keadaan bahan organik pada suatu bahan. Pada Tabel
1 menunjukkan bahwa kadar karbon organik bungkil
nyamplung sebesar 52,2 %. Karbon organik bungkil
nyamplung dikategorikan tinggi karena berkaitan
dengan struktur bahan bakunya. Bahan baku bungkil
nyamplung berasal dari sel-sel tumbuhan yang
banyak mengandung selulosa, hemiselulosa dan
lignin. Kandungan C organik yang tinggi juga
ditemukan limbah organik lain seperti pada sampah
daun (50,71 %), sampah sayuran (45,40 - 55,259 %)
dan ampas tebu (13,324 %) (Putro et al., 2016;
Cahaya dan Nugroho, 2008).

Nitrogen (N) merupakan salah satu faktor
penting dalam pengomposan, hal ini dikarenakan N
dibutuhkan oleh mikroorganisme untuk pertumbuhan
dan perkembangannya. Semakin tinggi kadar N pada
suatu bahan, maka akan semakin cepat pula bahan
baku tersebut terurai. Pada Tabel 1 diketahui bahwa
kadar N total pada bungkil nyamplung sebesar 2,6 %,
kendungan tersebut masih lebih tinggi dibanding
sampah daun yang hanya 0,73 - 1,641 % dan ampas
tebu 0,422 % (Putro et al., 2016; Cahaya dan
Nugroho, 2008).

Ratio C/N dalam bahan organik menentukan
mekanisme dekomposisi selama pengomposan. Rasio
C/N yang efektif untuk proses pengomposan berkisar
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antara 30 - 40. Mikroorganisme memecah senyawa C
sebagai sumber energi dan menggunakan N untuk
sintesis protein. Pada nilai C/N di antara 30-40
mikroba mendapatkan cukup C untuk energi dan N
untuk sintesis protein (Ismayana et al., 2012). Dari
Tabel 1 diketahui bahwa nilai nisbah C/N bungkil
nyamplung cukup tinggi (20,26) yang lebih tinggi
dibandingkan pada sawi hijau (18,44) dan lebih
rendah dari blotong (26,93), jerami (64,86), sampah
sayur (62,19) dan ampas tebu (31,57) (Ismayana et
al., 2012; Herawati dan Wibawa, 2010; Cahaya dan
Dodi, 2008). Nisbah C/N yang terlalu tinggi dapat

menyebabkan mikroba kekurangan N untuk
mensintesis protein sehingga proses
pendekomposisian akan berjalan lambat (Kurniawan
etal., 2013).

Kandungan fosfor dalam substrat akan

digunakan oleh sebagian besar mikroorganisme
untuk membangun selnya (Hidayati et al., 2011).
Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa kadar P total
bungkil nyamplung adalah 0,14 %, sedikit lebih
rendah daripada kandungan P pada blotong (0,17 %),
sampah sayuran (0,19 %) dan sampah daun (0,20 %)
(Ismayana et al., 2012; Putro et al., 2016). Nilai P
tersebut diharapkan dapat meningkat setelah proses
pengomposan selesai.

Kandungan kalium total pada bungkil
nyamplung adalah sebesar 1,03 %. Kalium dalam
bungkil tersebut tidak dapat digunakan langsung oleh
tanaman karena masih berbentuk senyawa organik
yang  kompleks. Dengan adanya  aktifitas
dekomposisi oleh mikroorganisme, maka organik
kompleks tersebut dapat diubah menjadi organik
sederhana yang akhirnya menghasilkan unsur kalium
yang dapat diserap tanaman (Widarti et al., 2015).

Pengaruh jenis starter terhadap kualitas kompos
Pengamatan terhadap karakter kualitas kompos
dilakukan terhadap suhu, pH, DHL, C organik, N
total, Nisbah C/N, P total, dan K total. Suhu
merupakan faktor utama yang mempengaruhi
aktifitas mikroorganisme dalam proses pengomposan
(Ismayana et al., 2012). Hasil pengamatan terhadap
suhu disajikan pada Gambar 2. Rata-rata suhu setelah
percampuran sebesar 30 - 35 °C dan menurun pada
hari ke-4 sampai hari ke-6 (28-30 °C). Pada hari
ke-19 mulai ada peningkatan dan merupakan puncak
tertinggi dari grafik suhu (35 - 38 °C). Penurunan
nampak pada hari ke-23 walaupun suhu kompos
masih cukup tinggi sampai hari ke-29, hal ini
menunjukkan bahwa pada hari ke-19 sampai hari
ke-29 terjadi proses dekomposisi. Pada hari-hari
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berikutnya terjadi penurunan namun tidak mencolok,
cukup konstan hingga pada hari ke-35. Dengan suhu
kompos yang mendekati suhu udara, berarti proses
dekomposisi mendekati selesai sehingga dapat
disimpulkan ~ bahwa  pengomposan  bungkil
nyamplung telah selesai pada hari ke 29. Sebagai
pembanding, proses pengomposan blotong dan bagas
dari limbah padat industri penggilingan tebu
membutuhkan waktu 30 hari (Ismayana et al., 2012)
dan 45 hari untuk TKKS (Hasibuan et al., 2012).
Grafik suhu antar perlakuan (Gambar 2) tidak
berbeda nyata. Pada penelitian ini suhu kompos yang
dihasilkan tidak mencapai suhu ideal tumpukan
kompos yaitu berkisar 55 - 65 °C. Kondisi yang sama
juga terjadi pada proses pengomposan blotong dan
bagas dari limbah padat industri penggilingan tebu
(30 °C) (Ismayana et al., 2012), pengomposan kubis,
kulit pisang, dan kotoran sapi (28 - 31 °C) (Widarti et
al., 2015), dan pengomposan tandan kosong kelapa
sawit menggunakan inokulum (35 °C) (Sentana et al.,
2010). Dengan demikian bakteri termofilik yang
hidup pada suhu 45 - 60 °C tidak dapat tumbubh,
sehingga mengakibatkan proses pengomposan
berjalan lebih lambat. Suhu yang tinggi pada proses
pengomposan sangat penting untuk proses higienisasi,
yaitu untuk membunuh bakteri pathogen dan bibit
gulma, selain untuk memacu proses pengomposan
yang membutuhkan kombinasi suhu termofilik dan
mesofilik (Widarti e al., 2015). Suhu kompos tidak
dapat tinggi karena tumpukan bungkil yang tipis (+
20 cm), sehingga panas yang dihasilkan dari proses
pengomposan mudah untuk menguap. Pengomposan
TKKS pada ketinggian tumpukan < 15 cm hanya
dapat mencapai suhu maksimum 35 °C (Ismayana et
al., 2012). Ketinggian tumpukan kompos yang baik
adalah 1 — 2,2 m dan tinggi maksimum adalah 1,5 —
1,8 m (Widarti et al., 2015; Hasibuan et al., 2012).
pH pada pengomposan bungkil nyamplung
dapat dilihat pada Gambar 3. Hasil pengamatan pH
menunjukkan bahwa pada awal pengomposan bahan
memiliki pH yang rendah (sekitar 5). Pada hari-hari
berikutnya terjadi peningkatan pH menuju pH netral.
Peningkatan pH terjadi akibat proses produksi
amonia dari senyawa-senyawa yang mengandung N.
Pada akhir pengomposan, perlakuan starter rumen
sapi (Gambarl) dan EM4 memiliki pH yang sama,
sebesar 6,3. Sedangkan stater Primadec memiliki pH
tertinggi, sebesar 6,7 namun belum sesuai dengan
yang dipersyaratkan SNI sebesar 6,80 - 7,49. Pada
awal pengomposan pH kompos masih masam hal ini
mendorong  pertumbuhan jamur yang akan
mendekomposisi kandungan lignin dan selulosa pada



bungkil nyamplung. Selama proses pengomposan pH
cenderung terus meningkat. Kenaikan pH diduga
disebabkan adanya reaksi dari kation-kation basa.
Asam-asam organik yang dihasilkan selama proses
dekomposisi dinetralisir oleh kation-kation basa. Hal
ini dikarenakan asam organik memiliki derajat
ionisasi yang kecil sehingga asam-asam organik tidak
mampu meningkatkan pH kompos (Manuputty et al.,
2012).

Penggunaan starter yang Dberbeda pada
pengomposan bungkil nyamplung memberikan hasil
kualitas kompos yang bervariasi yang kemudian
dipadankan dengan SNI No.19-7030-2004 seperti
terlihat pada Tabel 2.

Hasil analisis varian (Tabel 2) menunjukkan
bahwa perlakuan jenis starter berbeda nyata pada
karakter DHL, kadar N, P, dan K total, namun tidak
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memberikan pengaruh nyata terhadap pH, C organik
dan Nisbah C/N bungkil nyamplung. Nilai DHL
bungkil nyamplung meningkat dari sebelum
dikomposkan. Peningkatan nilai DHL menunjukkan
kadar garam terlarut meningkat. Nilai DHL berbeda
nyata antara biostarter EM4 dan Primadec, dengan
nilai tertinggi pada perlakuan EM4 (1,67 dSm™") dan
terendah pada Primadec (1,17 dSm™). Nilai DHL
pupuk organik bungkil nyamplung masih tergolong
aman karena masih dibawah nilai 2 dSm™. Hal ini
berarti bahwa pada pupuk tersebut tidak toksik dan
aman digunakan untuk tanaman. Hal ini berbeda
dengan bungkil jarak pagar, dimana pengolahan
melalui fermentasi dengan Rhizophus oligosporus
belum mampu mengurangi atau menghilangkan
racun phorbol ester sampai pada kadar aman bagi
ayam broiler (Sumiati et al., 2011).

Tabel 2. Karakter kompos bungkil nyamplung menggunakan beberapa starter

No Karakter Biostarter - - SNI
Rumen Sapi GB#1 EM4 Primadec

1. pH 6,3 A 6,3 a 6,3 a 6,7 a 6,80-7,49

2. DHL (dSm") 1,52 ab 1,55 ab 1,67 1,17 b <2

3. C organik (%) 41,54 A 42,05 a 40,68 41,64 a 9,8 -32

4. N total (%) 2,04 B 3,85 a 2,95 ab 2,00 b >0,4

5. Nisbah C/N (%) 20,41 A 10,97 a 14,90 a 29,00 a 10-20

6. P total (%) 0,15 A 0,20 a 0,15 a 0,05 b >0,10

7. K total (%) 1,05 C 1,71 a 1,50 ab 1,30 be >0,20

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf

5 % DMRT

Suhu (°C)

— e (5 ]

—— £l = @ = Primadec

17 19 21 23 25 27

Pengamatan hari ke-

Gambar 2. Pengaruh jenis starter terhadap suhu selama pengomposan bungkil nyamplung
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Sifat kandungan C organik pupuk bungkil
nyamplung pada semua perlakuan tergolong tinggi
(Tabel 2), berkisar antara 40,68 - 42,05 % dan belum
sesuai dengan SNI. Hal ini kemungkinan karena
bahan baku bungkil nyamplung memiliki kandungan
karbon organik awal yang sangat tinggi yaitu 52,2 %.
Selama proses pengomposan terjadi penurunan
kandungan karbon organik dikarenakan karbon
digunakan oleh mikroorganisme untuk menghasilkan
energi. Kandungan karbon yang masih cukup tinggi
juga dapat disebabkan oleh proses dekomposisi yang
kurang sempurna akibat tumpukan yang rendah
sehingga tidak dapat mengisolasi panas dengan
cukup untuk perkembangan bakteri thermofilik.
sampah sayur dan kotoran kambing, yang memiliki
kandungan C organik 43,34 % (awal) dan 42,57 %
(akhir) (Cahaya dan Doddy, 2008).

Kadar N bungkil nyamplung pada semua
perlakuan memenubhi standar SNI. Kandungan N total
pada kompos bungkil nyamplung berbeda nyata antar
perlakuan yang diterapkan, dan biostarter Gb#1
memiliki kandungan N total tertinggi sebesar 3,85 %.
Selama pengomposan, kandungan N mengalami
fluktuasi, perlakuan starter Primadec, dan rumen sapi
mengalami penurunan kandungan N sebesar 27,18 —
30,00 %, sedangkan GB#1 dan EM4 justru
meningkat 13,46 — 48,08 % dari kandungan N
bungkil nyamplung sebelum pengomposan sebesar
2,6 %. Meningkatnya presentase N-total pada masa
pengomposan dikarenakan proses dekomposisi bahan
kompos oleh mikroorganisme mengubah amonia

pH

menjadi nitrit. Nitrogen merupakan sumber energi
bagi mikroorganisme dalam tanah yang berperan
penting dalam proses pelapukan bahan organik
(Hastuti et al., 2017).

Nilai nisbah C/N kompos bungkil nyamplung
(Tabel 2) mengalami perubahan yang bervariasi antar
perlakuan. Nisbah C/N awal bungkil nyamplung
yang cukup tinggi sebesar 20,26 % idealnya dapat
diturunkan selama proses pengomposan. Pada
perlakuan starter rumen sapi dan Primadec, nilai
nisbah C/N justru mengalami peningkatan dan belum
memenuhi standar SNI karena nilainya > 20 %.
Sedangkan untuk perlakuan GB#1 dan EM4 nisbah
C/N menurun menjadi 10,97 dan 14,90 % sehingga
telah memenuhi standar SNI. Terjadinya penurunan
nilai nisbah C/N dikarenakan selama proses
anaerobic terjadi pemanfaatan sumber C dan N oleh
mikroba sebagai nutrisi mikroba untuk tumbuh dan
berkembang (Siboro et al., 2013).

Kandungan P total kompos bungkil nyamplung
(Tabel 2) pada perlakuan jenis starter rumen sapi,
GB#1 dan EM4 tidak berbeda nyata, serta meningkat
7,14 - 42,86 % selama proses pengomposan dan telah
memenuhi standar SNI. Mikroorganisme memiliki
peran penting dalam terciptanya fosfor. Kandungan
P,Os dalam kompos diduga berkaitan dengan
kandungan N dalam komposan (Widarti et al., 2015).
Semakin besar nitrogen yang dikandung, maka
multiplikasi mikroorganisme yang merombak fosfor
akan meningkat, sehingga kandungan P dalam
komposan juga meningkat (Widarti et al., 2015).

] = —ip== Primadec

Pengamatan hari ke

Gambar 3. Pengaruh jenis starter terhadap pH selama pengomposan bungkil nyamplung
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Hasil analisis varian menunjukkan bahwa
perlakuan jenis starter untuk pengomposan bungkil
nyamplung terhadap kadar K total kompos cukup
bervariasi, dengan kisaran 1,05 - 1,71 %. Kadar K
total kompos berbeda nyata pada perlakuan yang
diaplikasikan. Kadar K total kompos pada rumen sapi
merupakan yang terendah dibandingkan perlakuan
lainnya. Meskipun demikian kadar K total tersebut
telah memenuhi syarat minimum SNI (0,20 %).
Kadar K total kompos yang termasuk tinggi
dipengaruhi oleh bahan baku berupa bungkil
nyamplung yang memiliki kadar K total tinggi yaitu
sebesar 1,30 %. Pada perlakuan pengomposan
dengan biostarter GB#1 dan EM4 terjadi peningkatan
kadar K total sebesar 15 - 31 %. Peningkatan kadar
kalium dalam kompos dikarenakan proses
pendekomposisian berjalan dengan baik (Gunawan et
al., 2015). Selama proses pengomposan kadar K
meningkat karena adanya pengikat unsur K yang
berasal dari hasil dekomposisi bahan organik. Bahan
kompos yang berupa bahan organik segar
mengandung K dalam bentuk organik kompleks yang
tidak tersedia bagi tanaman. Dengan adanya proses
dekomposisi maka K organik kompleks akan diubah
menjadi K organik sederhana yang dapat diserap
tanaman. Pada tahap pematangan mikro organisme
akan mati dan kandungan K pada mikro organisme
akan bercampur dengan kompos dan meningkatkan
kandungan kompos (Akbari, 2015).

Dari hasil-hasil penelitian di atas, secara umum
kualitas pupuk kompos dari bungkil nyamplung telah
memenuhi standard SNI sehingga aman digunakan
dan berkualitas untuk tanaman. Sedangkan untuk
perlakuan jenis starter memberikan pengaruh yang
berbeda terhadap  kualitas kompos  bungkil
nyamplung yang dihasilkan terutama untuk karakter
DHL, kadar N, P, dan K total. Pengomposan bungkil
nyamplung menggunakan biostarter Prouponic Gb#1
dan EM4 memberikan hasil yang lebih tinggi
dibandingkan biostarter lainnya.

KESIMPULAN

Kompos bungkil nyamplung memiliki nilai
DHL, Nisbah C/N, kadar N, P, dan K total yang
memenuhi SNI No. 19-7030-2004 (Spesifikasi
Kompos dari Sampah Organik Domestik). Jenis
starter yang berbeda menghasilkan kualitas kompos
yang berbeda berdasarkan nilai DHL, kadar N, P, dan
K total. Kualitas kompos terbaik dihasilkan pada
pengomposan dengan starter prouponic Gb#l dan
EM4, schingga kedua starter tersebut dapat
diaplikasikan untuk mengolah limbah bungkil

Kualitas Kompos Limbah Padat Industri...
(Eritrina Windyarini et al.)

nyamplung menjadi kompos berkualitas.

SARAN

Perlu aplikasi kompos bungkil nyamplung pada
tanaman hutan dan pertanian sehingga dapat
digunakan dalam skala operasional atau dalam skala
yang lebih luas.
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